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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Menurut Oktaviani (2019) Masjid merupakan lembaga keagamaan Islam yang 

menjadi bagian dari organisasi publik nirlaba, yang biasa disebut dengan 

organisasi nirlaba. Masjid tidak hanya digunakan sebagai tempat ibadah, tetapi 

masjid sendiri juga mendukung banyak kegiatan sosial dan pendidikan lainnya. 

Menurut Ula et al  (2021). Masalah muncul karena masjid biasanya menyampaikan 

laporan keuangan yang hanya mencantumkan penerimaan dan pengeluaran kas 

dari jamaah. Tidak jelas dari mana dana yang diterima masjid berasal atau untuk 

apa dana tersebut digunakan Namun, banyak masjid yang tidak mampu mengelola 

dana yang diterimanya dari masyarakat dengan baik dan berkualitas. Menurut 

Oktaviani (2019) Kenyataanya, kesadaran dan kapasitas pengurus masjid masih 

relatif rendah. Kendala yang dihadapi masih banyak, terutama minimnya pengurus 

masjid yang memiliki latar belakang keuangan, belum lagi kesadaran penerapan 

akuntansi pada organisasi masjid. 

Pelaporan penggunaan dana oleh organisasi nirlaba, seperti masjid, penting 

karena merupakan bentuk akuntabilitas dan transparansi yang membuat 

organisasi bertanggung jawab kepada publik. Dalam hal ini, beberapa masjid di 

wilayah Sidoarjo umumnya menggunakan dana tersebut untuk biaya operasional 

dan kegiatan sosial.  
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Masjid merupakan organisasi nirlaba dan diharuskan untuk menyampaikan 

laporan keuangan atas dana yang diterima dan digunakan, yang wajib dilaporkan 

kepada pihak yang menggunakan laporan keuangan masjid. (Fauzi & 

Setyaningsih, 2020) (Kusumadyahdewi, 2018). Penerbitan laporan keuangan 

dapat membantu mendapatkan kepercayaan publik dan memberikan 

pengembalian positif atas dana yang dipercayakan kepada mereka (Oktavia 

Widhawati et al., 2021). Konsep akuntansi Syariah mencerminkan ajaran Islam 

dari berbagai aspek kehidupan, bisnis, dan akuntansi (Batubara, 2019).  

Pada umumnya organisasi keagamaan salah satunya Masjid Besar Miftahul 

Abidin sudah melaksanakan pencatatan dengan baik atas penerimaan dan 

pengeluaran kas sebagai wujud pertanggungjawaban kepada para donator dan 

secara periodik melaporkannya kepada Masyarakat salah satunya melalui 

pengumuman pada saat ibadah solat Jumat. Namun banyak pengurus Masjid 

menyusun laporan keuangan tidak sesuai dengan standar yang berlaku seperti 

tidak dilakukannya pengelompokan akun, penggunaan nama akun yang tidak 

umum, pengunaan nama akun yang tidak konsisten untuk transaksi yang sejenis, 

tidak adanya pemisahan dana yang sifatnya dibatasi maupun tidak. Sehingga hal 

ini tentunya akan berdampak pada sulitnya donatur atau pengguna laporan 

keuangan untuk memahami laporan keuangan tersebut. Tidak dapat dipungkiri 

bahwa kebanyakan dari pengurus Masjid masih awam dengan istilah Standar 

Akuntansi Keuangan yang seharusnya digunakan untuk penyusunan laporan 

keuangan. Hal ini disebabkan karena adanya keterbatasan sumber daya manusia, 

keterbatasan pengetahuan, dan juga kurangnya kesadaran akan pentingan 

transparansi dan akuntanbilitas dalam mengelola keuangan Masjid. Tentunya hal 
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ini perlu disikapi dengan bijak melalui sosialisasi kepada pengurus mesjid dalam 

hal penyusunan laporan keuangan yang sebaiknya sesuai dengan standar 

akuntansi yang berlaku secara umum. 

Orgalnisalsi sektor publik aldallalh orgalnisalsi yalng tujualn utalmalnyal tidalk 

mencalri keuntungaln melalinkaln untuk mencalpali tujualn khusus terkalit dengaln 

kepentingaln umum Halim ( 2011). Dallalm perkembalngalnnyal beberalpal orgalnisalsi 

sektor publik sudalh malsuk paldal alspek kesehaltaln, pendidikaln, kealmalnaln, 

tralnsportalsi daln kealgalmalaln Balstialn (2007). Berdalsalrkaln definisi dalri orgalnisalsi 

sektor publik yalitu orgalnisalsi yalng dibialyal oleh publik daln menjallalnkaln kegialtaln 

untuk pelalyalnaln publik pulal. Oleh kalrenal pengertialn sektor publik salngalt luals, 

malkal orgalnisalsi sektor publik telalh berkembalng cukup luals. Sallalh saltu orgalnisalsi 

sektor publik di bidalng kealgalmalaln aldallalh Malsjid. Sebalgali orgalnisalsi sektor 

publik, malsjid memperoleh sumber pendalnalaln dalri sumbalngaln altalu dalnal almall 

altalu yalng bersumber dalri publik pulal. Dalnal tersebut digunalkaln untuk membialyali 

operalsionall malsjid seperti galji pengurus malsjid, pembelialn ALTK daln lalinlalin. 

Untuk itulalh malsjid halrus mempertalnggungjalwalbkaln segallal penggunalaln dalnal 

malsjid kepaldal malsyalralkalt setempalt. Bentuk pertalnggungjalwalbaln malsjid-malsjid 

yalng aldal di Krialn kepaldal malsyalralkalt bialsalnyal dilalporkaln setialp semingu sekalli 

paldal salalt ibaldalh sholalt jum’alt. Lalporaln yalng diberikaln dallalm bentuk informalsi 

salldo kals minggu sebelumnyal, jumlalh penerimalaln jum’alt sebelumnyal daln 

penggunalaln kals paldal jum’alt sebelumnyal. Berdalsalrkaln pengalmaltaln kalmi 

pengelolal malsjid tidalk malmpu membualt lalporaln pertalnggungjalwalbaln secalral rinci 

seperti Neralcal altalu lalporaln reallisalsi alngalraln. 
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 Penting balgi malsjid untuk meningkaltkaln tralnspalralnsi daln alkuntalbilitals 

lalporaln keualngalnyal untuk membalngun kepercalyala ln publik. Jikal lalporaln 

keualngaln tidalk tralnspalraln malkal malsyalralkalt alkaln menurunkaln tingkalt 

kedermalwalnaln kepaldal Malsjid tersebut daln berallih paldal Malsjid lalin yalng lebih 

dipercalyal. ALndikalwalti & ALgus (2014) meneliti tentalng Lalporaln Keualngaln 

Lembalgal Malsjid di Lumaljalng menyaltalkaln balhwal lembalgal malsjid belum 

meneralpkaln PSALK 109 altalu PSALK 45 dallalm lalporaln keualngalnnyal, bentuk 

lalporaln keualngaln malsjid berupal lalporaln sederhalnal. Hall ini didukung oleh 

penelitialn yalng dilalkukaln oleh ALulial & Kalrtikal (2013) yalng meneliti tentalng 

balgalimalnalkalh malnaljemen keualngaln malsjid di Kotal Bogor daln balgalimalnalkalh 3 

potensi dalnal malsjid tersebut. Halsil penelitialnnyal menyaltalkaln balhwal Lalporaln 

keualngaln malsjid malsih dibualt salngalt sederhalnal. Salmal seperti malsjid-malsjid lalin 

yalng aldal di wilalyalh lalinnyal, malsjid-malsjid yalng aldal di Semalralng jugal merupalkaln 

sallalh saltu orgalnisalsi sektor publik yalng penerimalalnnyal selalin dalri balntualn 

pemerintalh nalmun jugal dalri sedekalh setialp halrinyal sertal zalkalt.  

Merekal menyaldalri balhwal penting balginyal untuk melalporkaln kondisi riil 

malsjid balik dalnal yalng diperoleh dalri sumber publik, daln dalri pemerintalh. Malsjid 

ini jugal menghaldalpi malsallalh yalng salmal yalitu belum mempu 

mempertalnggungjalwa lbkaln lalporaln keualngaln secalral tralnspalralnsi daln alkuntalble. 

Merekal belum dalpalt membualt lalporaln keualngaln secalral balik daln benalr. Selalmal 

ini merekal mempertalnggungjalwalbkaln dalnal balntualn dallalm bentuk lalporaln 

penggunalaln dalnal besertal buktinyal. Lalporaln tersebut tidalk menunjukaln kondisi 

riil dalri malsjid tersebut sehinggal tidalk menunjukaln kondisi malsjid yalng 

sebenalrnyal. Hall ini dimungkinkaln menimbulkaln terjaldinyal penyelewengaln dalnal 

malsjid tersebut, sehinggal malsyalralkalt tidalk percalyal lalgi kepaldal talmkir malsjid.  
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Lalporaln keualngaln malsjid merupalkaln bentuk peneralpaln prinsip keterbukalaln 

daln alkuntalbilitals paldal malsyalralkalt, malnaljemen sualtu entitals orgalnisalsi dallalm 

hall ini rualng publik malsjid perlu untuk melalkukaln pembenalhaln aldministralsi, 

termalsuk publikalsi pertalnggung jalwalbaln lalporaln keualngaln Malndalsalri (2015). 

Dengaln kaltal lalin, lalporaln keualngaln altalu bentuk lalporaln lalinnyal yalng 

berhubungaln dengaln posisi keualngaln perlu menjaldi perhaltialn serius daln perlu 

dilalporkaln ke publik algalr tidalk meresalhkaln daln menimbulkaln kecurigalaln alntalral 

pengurus daln jalmalalh. Dengaln demikialn, fungsi alkuntalnsi menjaldi salngalt penting 

kalrenal tujualn utalmal alkuntalnsi aldallalh menyaljikaln informalsi ekonomi dalri sualtu 

kesaltualn ekonomi kepaldal pihalk yalng berkepentingaln. Informalsi ekonomi yalng di 

halsilkaln alkuntalnsi berbentuk lalporaln keualngaln. Lalporaln keualngaln bertujualn 

untuk menyedialkaln informalsi yalng menyalngkut posisi keualngaln malsjid. 

Keualngaln malmpu memudalhkaln sertal membalntu pihalk malsjid dallalm 

mengelolal daln mempertalnggungjalwalbkaln keualngalnnyal. Tetalpi, ditinjalu dalri 

alspek penyusun lalporaln keualngaln dimalnal oralngnyal halrus profesionall daln 

memiliki balckground alkuntalnsi sehinggal malmpu menyusun lalporaln keualngaln 

sesuali Stalndalr ALkuntalnsi Keualngaln ETALP malkal alkaln memunculkaln persoallaln. 

Perlu diingalt, balhwal sallalh saltu tujualn lalporaln keualngaln aldallalh untuk 

memberikaln pertalnggungjjalwalbaln pengelolalaln, sehinggal dallalm pelalporaln 

keualngalnnyal tidalk halnyal paldal formaltnyal saljal yalng halrus disusun, tetalpi lebih 

paldal substalnsi pertalnggungjalwalbalnnyal. Hall ini menunjukkaln balhwal sualtu 

lalporaln keualngaln sudalh cukup memaldali jikal daltal keualngaln yalng aldal di 

dallalmnyal dalpalt dipertalnggungjalwalbkaln daln memiliki nilali informalsi balgi palral 

penggunalnyal meskipun tidalk sepenuhnyal sesuali dengaln stalndalr tertentu seperti 

SALK ETALP. Nalmun, untuk membalntu malsyalralkalt lebih memalhalmi informalsi 



6 
 

 
 

lalporaln keualngaln, malsjid jugal halrus meningkaltkaln literalsi ekonomi merekal 

sehinggal alkaln semalkin balnyalk oralng yalng menyaldalri betalpal pentingnyal 

mengelolal entitals malsjid dengaln balik daln efektif. Malkal dalri uralialn di altals tersebut 

peneliti ingin mengalnallisis balgalimalnal bentuk lalporaln (keualngaln) yalng dijaldikaln 

medial pertalnggungjalwalwalbaln tralnspalralsi keualngaln di malsjid “Besalr Miftalhul 

ALbidin Kemalngsen ” Krialn Kalbupalten Sidoalrjo.  

 Adapun perbedaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu 

adalah adanya perbedaan lokasi penelitian, adanya perbedaan metode penelitian, 

dan fokus penelitian yang saat ini lebih ke peran laporan keuangan dan 

pertanggungjawaban keuangan pada keuangan entitas. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan dan dijelaskan diatas mengenai 

transparasi keuangan entitas dalam laporan keuangan.  Rumusan masalah dalam 

penelitian ini, yaitu Bagaimana bentuk Pengelolaan (Keuangan) dijadikan sebagai 

media pertanggungjawaban di Lingkungan Masjid Besar Miftahul Abidin? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah Menganalisis bagaimana transparansi dan 

akuntabilitas pengelolaan keuangan masjid Besar Miftahul Abidin kec Krian. 

Peneliti ini juga bertujuan menganalisis bagaimana pengelolaan keuangan masjid 

Besar Miftahul Abidin Kec Krian. 
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1.4 Manfaat Penelitian  

14.1 Manfaat Teoritis  

1. Harapan penelitian ini dapat menjadi sarana pengembangan ilmu 

pengetahuan dari hasil pertanggungjawaban laporan keuangan oleh 

pengurus Masjid Besar Miftahul Abidin ? 

2. Tambahan rujukan penelitian selanjutnya yang meneliti topik terkait, yang 

mempresentasikan bentuk pemikiran penulis. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

1. Bagi Pihak Masjid  

a. Sebagai bahan informasi dan perbaikan yang dibutuhkan dalam penyusunan 

laporan keuangan serta dapat digunakan sebagai bahan pertanggungjwaban 

dalam pengambilan keputusan. 

b. Sebagai gambaran terutama bagian akuntansi untuk penerapan laporan 

keuangan yang dijadikan bahan pertanggungjawaban keuangan. 

2. Bagi Jurusan Akuntansi 

a. Sebagai bahan masukan bagi jurusan akuntansi Universitas Trunojoyo 

Madura untuk mengevaluasi dan informasi tambahan untuk mengembangkan 

materi mata kuliah Akuntansi Keuangan. 

b. Sebagai dasar penilaian kemampuan mahasiswa dalam menyerap ilmu dan 

menerapkan ilmu yang telah didapat dalam perkuliahan. 
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3. Bagi Mahasiswa 

a. Sebagai media untuk mengukur potensi diri dengan menerapkan ilmu 

pengetahuan yang telah didapat mahasiswa pada dunia kerja. 

b. Memperluas wawasan mengenai pertanggungjawaban Laporan Keuangan 

dengan menganalisa secara langsung, sehingga nanti pada waktu bekerja 

dapat digunakan sebagai referensi dalam menjalankan pekerjaan. 

 

 


